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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik. Survei analitik merupakan survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi (Notoatmodjo, 2014).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei tahun 2018 dan di lakukan di SDN 4 Way Jepara.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneltiian ini adalah  cross sectional, yaitu suatu penelitian yang mempelajari dinamika kolerasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan. Observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap suatu karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2010). Dalam melakukan penelitian ini peneliti ingin meneliti hubungan antara konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying pada Siswa di SDN 4 Way Jepara tahun 2018.
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D. Subjek Penelitian 
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Notoatmojo, 2014). Populasi yang digunakan  dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5-6 di SDN 4 Way Jepara Lampung Timur sebanyak 76 siswa.

2. Sampel
       Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling yaitu pengambilan keseluruhan populasi berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Notoatmodjo, 2014). 

E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoadmodjo, 2014).
Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau yang didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2014). Penelitian ini memiliki 2 (dua) variabel.: 

1. Variabel Independen (Bebas)
[bookmark: _GoBack]Merupakan variabel yang menjadi sebab berubahnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah konformitas teman sebaya.
2. Variabel Dependen (Terikat)
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebeas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku bullying.

F. Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel Independen

	1.
	Konformitas Teman sebaya
	Suatu tingkah laku yang dihasilkan dari dua orang atau lebih yang saling mendukung
	Kuisioner
	Mengisi Kuisioner
	0 : 	Negatif bila skor > 46,59 
1 :	 Positif bila skor < 46,59
	Ordinal

	Variabel Dependen

	2.
	Bullying
	Perilaku kekerasan fisik dan psikologis yang dilakukan seseorang atau kelompok, terhadap seseorang di mana ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang itu atau membuat dia tertekan
	Kuisioner
	Mengisi Kuisioner
	0 : 	Melakukan bullying bila skor > 71,28  
1: 	Tidak melakukan bullying  bila skor < 71,28
	Ordinal



G. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data
      Jenis data dalam penelitian ini adalah berupa data primer, dimana data didapatkan setelah dilakukan pengisian Kuisioner oleh siswa SDN Way Jepara Lampung Timur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti meminta surat izin dari kampus untuk melaksanakan penelitian terkait di SDN Way Jepara Lampung Timur. Setelah memperoleh surat ijin untuk melakukan penelitian dari STIKes Aisyah Pringsewu peneliti mendatangi lokasi penelitian yaitu SDN 4 Way Jepara Lampung Timur. Karena SDN 4 Way Jepara Lampung Timur berada di satu wilayah dan jumlah responden yang tersebar di SDN 4 Way Jepara, maka peneliti dibantu oleh satu enumerator yang ada di SD Negeri 4 Way Jepara.
Sebelumnya enumerator terlebih dahulu diberi penjelasan dan pengarahan bagaimana cara pengisian kuesioner, setelah itu dilakukan pembagian wilayah penelitian di SDN 4 Way Jepara Lampung Timur. Peneliti mendatangi kelas VI responden di setiap SDN 4 Way Jepara. Peneliti memberikan penjelasan singkat tentang tujuan penelitian dan dampak penelitian kepada responden penelitian. Bila responden setuju untuk berpatisipasi dalam kegiatan penelitian selanjutnya diberikan lembar persetujuan penelitian (informed consent) untuk ditandatangani. 
Peneliti kemudian membagikan kuesioner kepada responden penelitian yang sebelumnya memberikan penjelasan cara pengisian kuesioner dan menunggui pada saat pengisian kuesioner berlangsung. Mengumpulkan kuesioner yang telah diisi oleh responden dan meneliti kembali apakah seluruh pertanyaan yang disediakan sudah diisi oleh responden penelitian. Jika ada kuesioner yang belum lengkap dalam pengisian dikembalikan lagi ke sampel dan dan meminta sampel untuk melengkapinya lagi. Peneliti memberikan penjelasan pada sampel yang mengalami kesulitan dalam memahami pernyataan dalam kuesioner. Setelah kuesioner yang telah diisi lengkap kemudian dilakukan pengolahan dan analisa data. Waktu yang dibutuhkan dalam pengumpulan data pada 1 orang responden adalah 15-20 menit, setiap enumeroator melakukan pengumpulan data selama 4 jam dalam sehari yaitu mulai jam 08.00 WIB – 12.00 WIB sehingga pengumpulan data penelitian dapat diselesaikan dalam waktu 3 hari.

H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2014). Pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuesioner atau angket yang disesuaikan dengan dengan tujuan penelitian dan mengacu kepada konsep dan teori yang telah dibuat. Pertanyaan terdiri dari empat bagian yaitu :
1. Data demografi 
Data demografi yang meliputi nama, usia dan jenis kelamin.
2. Konformitas teman sebaya
Pertanyaan ini dalam bentuk pernyataan tertutup tentang konformitas teman sebaya dan pencegahannya yang terdiri dari 20 item pertanyaan. Skala pengukuran teman sebanya menggunakan skala Likert. Dalam penilaian atau skor berdasarkan skala Likert berbeda antara pernyataan positif dengan pernyataan negatif. Penilaian untuk pernyataan positif teman sebaya yaitu :
a. Sangat setuju 		: 4
b. Setuju			: 3
c. Tidak setuju		: 2
d. Sangat tidak setuju 	: 1
3. Perilaku bullying
Pernyataan tentang perilaku bullying dalam bentuk pernyataan tertutup yang terdiri dari 30 item pertanyaan. Skala pengukuran perilaku bullying menggunakan skala Likert. Dalam penilaian atau skor berdasarkan skala Likert berbeda antara pernyataan positif dengan pernyataan negatif. Penilaian untuk pernyataan positif perilaku bullying yaitu :
a. Sangat setuju 		: 4
b. Setuju			: 3
c. Tidak setuju		: 2
d. Sangat tidak setuju 	: 1

I. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu agar instrumen yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2014).

1. Uji Validitas
	Uji validitas adalah indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur (Notoadmodjo, 2014). Uji validitas instrument dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan dipercaya. Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2014). Pada penelitian ini untuk kuisioner atau instrumental telah dilakukan uji validitas  di sdn 03 way jepara lampung timur kepada 21 responden. Didapatkan hasil uji validitas untuk kuisioner prilaku bulliying dengan 30 pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai > 4,33 . sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid denga r-hitung =0.589 - 0.799 lebih besar dari r-tabel = 0.608. Untuk kuisioner pengaruh teman sebaya dengan 20 pertanyaan dinyatakan valid dengan nilai > 4,33. Sehingga semua pertanyaan dinyatakan valid dengan r hitung = 0.589-0.799 lebih besar dari r-tabel = 0.608.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas indeks yang menunjukan sejauhmana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen menunjukkan bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya (Notodmodjo, 2014). Reliabilitas berarti dapat dipercaya artinya instrument dapat memberikan hasil yang tepat. Alat ukur instrument dikategorikan reliable jika menunjukan konstanta hasil pengukuran dan mempunyai ketepatan hasil pengukuran sehingga terbukti alat ukur itu benar-benar dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya (Arikunto, 2014). Uji reliabel yang digunakan adalah alpha cronbath (Notoatmodjo, 2014). Pada penelitian ini telah dilakukan uji reliabiltas di SDN 03 way jepara lampung timur terhadap 21 responden. Dengan hasil untuk kuisioner prilaku bulliying nilai alpha cronbath 0,753 sehingga dinyatakan reliabel.

H. Pengolahan Data
Data diolah melalui tahapan - tahapan sebagai berikut (Hastono, 2012) :
1. Editing
 Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan sendiri oleh peneliti di tempat penelitian agar apabila jika ada kekurangan data dapat segera dilengkapi.
2. Coding
Coding merupakan penberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila pengelohanan dan analisis data menggunakan komputer. Variabel konformitas teman sebaya kode 0 = Negatif bila skor > 46,59, kode 1 = Positif bila skor < 46,59. Sedangkan variabel perilaku bullying kode 0 = Melakukan bullying bila skor > 71,28a dan kode 1 = Tidak melakukan bullying bila skor < 71,28.
3. Scoring (penetapan skor)
Setelah data terkumpul dan kelengkapannya diperiksa kemudian dilakukan tabulasi dan diberi skor sesuai dengan kategori dari data serta jumlah item pertanyaan dari setiap dari variabel.
4. Entry data
Entry data adalah kegiatan memasukan data dari kuisoner kedalam paket program komputer agar dapat dianalisis, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel kontingensi.
5. Cleaning data 
Pembersihan data merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang dimasukkan kedalam komputer untuk memastikan data telah bersih dari kesalahan sehingga data siap dianalisa.

H. Analisa Data
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini di maksudkan untuk mendapat distribusi frekuensi pada masing-masing variabel dengan menggunakan komputerisasi (Notoatmodjo, 2014).
2. Analisa Bivariat 
Analisa bivariat adalah teknik analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2014). Uji statistik yang digunakan adalah chi- square karena pada penelitian ini data yang digunakan adalah data kategorik dengan menggunakan tingkat kemaknaan sekitar 0,05 (nilai α : 0,05), apabila nilai p-value < α  maka kesimpulannya adalah bahwa ada hubungan bermakna antara variabel yang diteliti (H0 ditolak), sedangkan jika p-value > α maka tidak ada hubungan antara variabel (Ho gagal ditolak). Untuk uji statistik peneliti menggunakan program komputer.
	

